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     Abstract 
 The purpose of this research is to find empirical evidence about the analysis 
of the factors that affect the timeliness of financial reporting by the auditor’s reputation 
as a moderating variable on profitability, leverage and firm age.The research sample 
in the manufacturing company listed on the Indonesia Stock Exchange on 2010-2015. 
Sample selection method used this research is purposive sampling method, choosing a 
sample based on criteria selection to provide information to researchers. A total of 38 
samples were selected based on this sample selection method. The analytical method 
used in this research is the logistic regression method.The analysis technique used 
logistic regression analysis with SPSS 22 software. 
 Based on these results can conclude that (1) profitability positively affects the 
timeliness of financial reporting, (2) leverage does not affect the timeliness of financial 
reporting, (3) firm age does not affect the timeliness of financial reporting, (4) audit 
delay negatively affects the timeliness of financial reporting, (5) firm size does not 
affect the timeliness of financial reporting, (6) internal auditor does not affect the 
timeliness of financial reporting, (7) reputable auditorscannot moderate the effect of 
profitability on the timeliness of financial reporting, (8) reputable auditorscannot 
moderate the effect of leverage the timeliness of financial reporting, and (9) reputable 
auditorscannot moderate effect the firm  age on the timeliness of financial reporting. 
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PENDAHULUAN 
 Perkembangan dunia bisnis di pasar modal saat ini semakin banyak diperlukan 
oleh masyarakat sebagai peluang untuk berinvestasi. Dengan perkembangan pasar 
modal tersebut maka mendorong perusahaan go public yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) untuk lebih meningkatkan kualitas informasi laporan keuangan 
perusahaannya. Kualitas informasi akuntansi yang disediakan bagi investor akan 
membantu menentukan apakah operasi perusahaan cukup dapat menghasilkan 
keuntungan untuk membenarkan pemberian pandangan tambahan dan seberapa besar 
resiko operasi perusahaan untuk menentukan tingkat pengembalian yang dibutuhkan 
untuk mengganti kerugian penyedia modal bagi investasi (Stice, et. Al 2009). Tuntutan 
akan kepatuhan terhadap timeliness of financial reporting di atur dalam UU No. 8 
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Tahun 1995 tentang pasar modal. Berdasarkan peraturan Nomor X.K.2, Lampiran 
Keputusan Ketua Badan Pengawas Pasar Modal dan lembaga keuangan Nomor: KEP-
346/BL/2011 tentang penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan 
publik selambatnya 90 hari setelah tahun buku berakhir atau batas waktu terakhir 
penyampaian laporan keuangan 31 Maret tahun berikutnya. Laporan keuangan tersebut 
harus disusun berdasarkan SAK dari IAI. Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia 
(BEI) pada pada Juni 2015 melaporkan masalah soal tingkat kedisiplinan emiten dalam 
menyampaikan laporan keuangan yang  telat dan tidak sesuai dari ketentuan pihak 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tercatat ada 29 perusahaan yang tidak tepat waktu 
melaporkan laporan tahunan pada BEI dari total 143 perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di BEI pada tahun 2015. Sebanyak 29 (20%) perusahaan yang belum 
menyampaikan laporan keuangan tahunan, dilihat dari jumlah tidak material, namum 
secara kuantitatif sangat material karena masih melanggar ketentuan yang telah 
ditetapkan oleh  Bapepam. Hasil penelitian yang  dilakukan oleh beberapa peneliti 
antara lain: Megy dan Arfianti 2012, Herlyaminda et al. 2013, Rachmawati. 2008, 
Oktarini dan Wirakusuma 2014, Putra dan Ramantha 2015, Putri et al.2015), Nugraha 
dan Hapsari. 2013, Wahab et al. 2012. Dari hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 
beberapa peneliti terdahulu bahwa masih ada beberapa variabel yang belum konsisten 
pengaruhnya terhadap timeliness of financial reporting yaitu pada variabel leverage, 
profitabilitas, ukuran perusahaan, internal auditor, umur perusahaan dan audit delay. 
Hal ini memotivasi peneliti untuk melakukan penetilian lanjut dengan menggunakan 
variabel reputasi auditor sebagai variabel moderasi, dimana peneliti menduga bahwa 




 Apakah profitabilitas, leverage, umur perusahaan, audit delay, ukuran 
perusahan, internal audit berpengaruh terhadap timeliness of financial reporting?. 
Apakah reputasi auditor dapat memoderasi profitabilitas, leverage, umur perusahaan 
terhadap timeliness of financial reporting? 
 
TEORI DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 
Teori Kepatuhan (Compliance Theory) 
Teori kepatuhan (compliance theory) merupakan suatu bentuk kedisiplinan dalam 
melaksanakan perintah.Kepatuhan berasal dari kata patuh.Menurut Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) menyatakan patuh adalah sifat taat pada perintah atau 
peraturan, serta berdisiplin. Menurut H.C Kelman dalam Aggaraeni (2011) compliance 
diartikan sebagai suatu kepatuhan yang didasarkan pada harapan akan suatu imbalan 
dan usaha untuk menghindarkan diri dari hukuman yang mungkin dijatuhkan. 
Hukuman tersebut merupakan akibat ketidakpatuhan. Tuntutan akan kepatuhan 
terhadap ketepatan waktu dalam penyampaian pelaporan keuangan perusahaan publik 
di Indonesia telah diatur dalam surat keputusan ketua Bapepam Nomor: Kep -
36/PM/2003 tentang kewajiban penyampaian laporan keuangan berkala. Kondisi ini 
sesuai dengan teori kepatuhaan (compliance theory), dalam Purnamasari (2015).  
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Teori Signalling 
Menurut Wolk dan Tearney (1997) dalam Henisa (2015) menyatakan bahwa hal positif 
dalam signalling theory dimana perusahaan yang memberikan informasi yang bagus 
akan membedakan dengan perusahaan yang tidak memiliki “berita bagus” dengan 
menginformasikan pada pasar tentang keadaan mereka. Sinyal tentang bagusnya 
kinerja masa depan yang diberikan oleh perusahaan yang kinerja keuangan masa 
lalunya tidak bagus, tidak akan dipercaya oleh pasar. Hubungan teori sinyal dengan 
timeliness adalah akurasi dan ketepatwaktuan penyampaian laporan keuangan kepada 
publik merupakan sinyal dari perusahaan tentang adanya informasi yang bermanfaat 
dalam pengambilan keputusan oleh investor.  
 
Timeliness of financial reporting. 
Timeliness of financial reporting di atur dalam UU No. 8 Tahun 1995 tentang pasar 
modal. Berdasarkan peraturan Nomor X.K.2, lampiran Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal dan lembaga keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011 tentang 
penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan publik tanggal 5 Juli 
2011 (yang berlaku pada saat peraturan Otoritas Jasa Keuangan ini diterbitkan), batas 
paling lambat emiten atau perusahaan publik atas laporan keuangan tahunan yang 
disertai dengan laporan akuntan dalam rangka audit atas laporan keuangan adalah pada 
akhir bulan ketiga setelah tanggal laporan keuangan tahunan.Perusahaan yang 
dikategorikan tidak tepat waktu melaporkan laporan keuangan audit tahunan apabila 
melaporkan setelah tanggal 31 Maret, dan yang tepat waktu melaporkan laporan 
keuangan auditan adalah yang melaporkan mulai dari berakhirnya tahun buku sampai 
dengan tanggal 31 Maret tahun berikutnya. 
 
Profitabilitas mempengaruhi timeliness of financial reporting. 
Pentingnya memberikan informasi pada investor mengenai kinerja perusahaan sehingga 
pelaporan laba perlu disajikan agar investor tetap menilai bahwa perusahaan tersebut 
dalam kinerja yang baik.Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan 
menggunakan aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan pendapatan.Menurut Novitasari 
(2013) dalam Qomari (2016) menyatakan bahwa profitabilitas menunjukkan 
kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba dalam hubungannya dengan 
penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.Karena profitabilitas yang tinggi 
merupakan salah satu indikasi bahwa perusahaan tersebut memiliki kinerja yang 
baik.Saleh (2004) dalam Putra (2015) mengungkapkan bahwa profitabilitas juga 
menjadi penanda keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan keuntungan. 
Semakin tinggi profitabilitas sebuah perusahaan maka kinerja perusahaan dalam 
mengelola asset dan menghasilkan laba akan semakin meningkat. Perusahaan yang 
memiliki profitabilitas tinggi cenderung akan mempercepat audit sehingga akan cepat 
melaporkan laporan keuangan tahunan ke publik. Hasil penelitian Qomari (2016) 
mengemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap ketepatan waktu 
Corporate Internet Reporting.Hal ini menunjukkan bahwa keberadaan profitabilitas 
yang efektif untuk meningkatkan ketepatan waktu Corporate Internet Reporting karena 
mengingat fungsi profitabilitas yang secara eksplisit dapat meningkatkan kualitas 
laporan keuangan yang disajikan. 
H1:  Profitabilitasberpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting.  
Leverage (DER) mempengaruhi timeliness of financial reporting. 
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Leverage merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur sejauh mana aktivitas 
perusahaan dibiayai dengan utang. Artinya besarnya jumlah utang yang digunakan 
perusahaan untuk membiayai kegiatan usahanya jika dibandingkan dengan 
menggunakan modal sendiri. Herlaminda (2013) mengemukakan bahwa leverage 
berpengaruh negatif terhadap timeliness of financial reporting. Dimana setiap adanya 
kenaikan financial leverage sebesar 1 (satu) satuan akan mengakibatkan kenaikan 
timeliness of financial reporting.  
 H2:   Leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap timeliness of financial reporting. 
 
Umur perusahaan mempengaruhi timeliness of financial reporting. 
Umur perusahaan merupakan waktu yang sudah dicapai sejak awal berdirinya 
perusahaan hingga waktu yang tak terbatas. Menurut Megy (2012), umur perusahaan 
merupakan salah satu atribut perusahaan yang mencerminkan seberapa lama 
perusahaan exist dalam pasar. Perusahaan yang lebih lama exist memiliki kemampuan 
yang lebih dalam hal pengumpulan informasi sehinga informasi akan lebih cepat 
tersedia apabila diperlukan.  
H3: Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting. 
 
Audit delay mempengaruhi timeliness of financial reporting. 
Audit delay merupakan lamanya/rentang waktu yang dibutuhkan akuntan publik untuk 
menyelesaiakan proses pengauditan hingga penyajian opininya atas laporan keuangan 
tahunan.  Keterlambatan pelaporan keuangan dengan audit delay berhubungan satu 
dengan yang lain. Audit delay berperan penting dalam mempengaruhi kecepatan 
pengumuman laporan keuangan ke publik. Made Gede (2004) dalam Megy (2012), 
semakin cepat proses audit laporan keuangan tahunan maka semakin cepat pula 
publikasinya ke publik.  
H4:  Audit Delay berpengaruh negatif terhadap timeliness of financial reporting.  
Ukuran Perusahaan mempengaruhi timeliness of financial reporting. 
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya sebuah perusahaan. Suatu perusahaan 
dapat dikatakan besar atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang seperti total nilai 
aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja, dan sebagainya. Ukuran perusahaan sebagai 
salah satu karakteristik perusahaan telah banyak diujikan dalam berbagai penelitian. 
Terkait dengan timeliness of financial reporting tahunan, ukuran perusahaan juga 
merupakan fungsi dari kecepatan pelaporan keuangan karena semakin besar perusahaan 
maka akan melaporkan lebi cepat akibat perusahaan besar memiliki lebih banyak 
sumber informasi. Widati dan Septy (2008), mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan 
berpengaruh pada timeliness of financial reporting, dimana perusahaan yang besar akan 
cenderung mempercepat pengumuman laporan keuangan tahunannya ke publik.  
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Internal Auditor mempengaruhi timeliness of financial reporting. 
Menurut Hery (2016:4) mengemukakan bahwa auditor internal adalah auditor yang 
bekerja pada suatu manajemen perusahaan sehingga berstatus sebagai karyawan dari 
perusahaan tersebut.Auditor internal merupakan bagian yang integral tidak dapat 
dipisahkan) dari struktur organisasi perusahaan, dimana perannya adalah memberikan 
pengawasan serta penilaian terus menerus.Permatasari (2012) mengemukakan bahwa 
perusahaan yang memiliki auditor internal dapat berpengaruh signifikan pada ketepatan 
waktu pelaporan. Karena perusahaan yang memiliki auditor internal telah melakukan 
uji ketaatan dan substantif, dimana mempercepat proses audit (audit delay) dan 
meminimalkan penundaan pengumuman kepada publik (timeliness).  
H6: Internal auditor berpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting. 
 
Pengaruh reputasi auditor dalam memoderasi profitabilitas terhadap timeliness of 
financial reporting. 
Profitabilitas menunjukkan kemampuan perusahaan menggunakan aktiva yang dimiliki 
untuk menghasilkan pendapatan.Saleh (2004) dalam Putra (2015) mengungkapkan 
bahwa profitabilitas juga menjadi penanda keberhasilan suatu perusahaan dalam 
menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi profitabilitas sebuah perusahaan maka 
kinerja perusahaan dalam mengelola asset dan menghasilkan laba akan semakin 
meningkat. Perusahaan yang memiliki profitabilitas tinggi cenderung akan 
mempercepat audit sehingga akan cepat melaporkan laporan keuangan tahunan ke 
publik. DeAngelo (1981) dalam Handayani (2013) mengemukakan bahwa kantor 
akuntan publik besar memiliki kualitas audit yang lebih baik. Perusahaan-perusahaan 
yang menggunakan KAP besar lebih seperti the big four cenderung lebih dipilih oleh 
investor karena investor menganggap perusahaan dengan KAP besar akan dapat 
menghasilkan kualitas audit yang baik dari pada KAP kecil.  
H7: Reputasi auditor memperkuat pengaruh positif antara profitabilitas terhadap 
timeliness of financial reporting. 
 
Pengaruh reputasi auditor dalam memoderasi leverage terhadap timeliness of 
financial reporting. 
Menurut Carslaw dan Kaplan (1991) dalam Handayani (2013) mengemukakan bahwa 
perusahaan yang memiliki leverage keuangan yang tinggi berarti memiliki resiko 
keuangan yang tinggi karena mengalami kesulitan keuangan. Perusahaan Akan 
meminta auditor untuk melakukan pengauditannya lebih lama dari yang seharusnya, 
sehingga terjadi ketidaktepatanwaktuan dalam publikasi laporan keuangan. 
H8: Reputasi auditor memperkuat pengaruh antara leverage terhadap timeliness of 
financial reporting. 
Pengaruh reputasi auditor dalam memoderasi umur perusahaan terhadap 
timeliness of financial reporting. 
Umur perusahaan merupakan waktu yang sudah dicapai sejak awal berdirinya 
perusahaan hingga waktu yang tak terbatas. Menurut Megy (2012) mengungkapkan 
bahwa umur perusahaan merupakan salah satu atribut perusahaan yang mencerminkan 
seberapa lama perusahaan exist dalam pasar. Perusahaan yang lebih lama exist 
memiliki kemampuan yang lebih dalam hal pengumpulan informasi sehinga informasi 
Akan lebih cepat tersedia apabila diperlukan. Menurut Laila dan Irwati (2006) dalam 
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Megy (2012) mengemukakan bahwa umur perusahaan yang lebih tua cenderung diaudit 
oleh auditor dari KAP yang besar dibandingkan dengan umur perusahaan baru.Karena 
KAP besar memiliki auditor yang berkualitas. 
H9:  Reputasi auditormemperkuat pengaruh positif hubungan antara umur perusahaan 
terhadap timeliness of financial reporting. 
 
METODE PENELITIAN 
   
   Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif. 
Menurut Creswell (2013:5) menyatakan penelitian kuantitatif merupakan metode-
metode untuk menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antara 
variabel.Timeliness of financial reporting di atur dalam UU No. 8 Tahun 1995 tentang 
pasar modal. Berdasarkan peraturan Nomor X.K.2, lampiran Keputusan Ketua Badan 
Pengawas Pasar Modal dan lembaga keuangan Nomor: KEP-346/BL/2011 tentang 
penyampaian laporan keuangan berkala emiten atau perusahaan public. 
Timeliness of financial reporting 
Timeliness of financial reporting diukur menggunakan variabel dummy. Dimensi yang 
diukur dari timeliness of financial reporting adalah: 
1. Dilihat dari perusahaan yang tepat waktu melaporakan laporan keuanga di 
Bursa Efek Indonesia 
2. Dilihat dari perusahaan yang tidak tepat waktu melaporakan laporan 
keuanga di Bursa Efek Indonesia 
 
Profitabilitas  
Profitabilitas adalah rasio yang mengukur seberapa besar kemampuan perusahaan 
memperoleh laba yang baik dalam hubungan penjualan, asset, maupun bagi modal itu 
sendiri. Dimensi yang dapat diukur dari profitabilitas adalah: 
1. Earning After Tax  
2. Total equity 
   ROE= EAT/Equity 
Leverage 
Leverage merupakan rasio yang menunjukkan tingkat hutang dalam struktur modal 
perusahaan dan kemampuan perusahaan untuk membayar hutang tersebut. Yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah perbandingan antara total hutang dengan modal 
sendiri. Dimensi yang dapat diukur dari leverage adalah: 
1. Total Liabilities 
2. Total Equity 
DER= Liabilities / Equity 
 
Umur Perusahaan 
Umur perusahaan merupakan salah satu atribut perusahaan yang mencerminkan 
seberapa lama perusahaan exist dalam pasar (perusahaan yang telah lama exist di Bursa 
Efek Indonesia (BEI). (Wahab et al., 2012).Dimensi yang diukur dari umur perusahaan 
adalah lamanya perusahaan terdaftar di BEI. 
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1. The accounting year end 
2. Company listing date 
 
Audit delay 
Audit delay yaitu rentang waktu yang diperlukan untuk menyelesaikan proses audit 
sampai dengan dipublikasikannya laporan auditan ke publik. Dimensi yang dapat 
diukur dari audit delay adalah dilihat dari jumlah hari penyelesaian audit laporan 
keuangan sampai tanggal publikasi laporan keuangan ke publik. 
 
Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya sebuah perusahaan. Suatu perusahaan 
dapat dikatakan besar atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang seperti total nilai 
aset, total penjualan, jumlah tenaga kerja dan sebagainya. Dalam penelitian ini 
menggunakan nilai total aset yang dimiliki oleh perusahaan. Dimensi yang dapat diukur 
dari ukuran perusahaan adalah total nilai aset. 
 
Internal auditor 
Menurut Hery (2016:4) mengemukakan bahwa auditor internal adalah auditor yang 
bekerja pada suatu manajemen perusahaan sehingga berstatus sebagai karyawan dari 
perusahaan tersebut. Dimensi yang dapat diukur dari internal auditor adalah: 
1. Perusahaan yang memiliki internal auditor 
2. Perusahaan yang tidak memiliki internal auditor 
Variabel Dummy: 
 Kategori     1=  Perusahaan yang memiliki internla auditor 
 Kategori  0= Perusahaan yang tidak memiliki internal auditor 
 
Variabel Moderasi 
Menurut Ghozali (2013:223) mengemukakan bahwa variabel moderating adalah 
variabel independen yang akan memperkuat atau memperlemah hubungan antara 
variabel independen lainnya terhadap variabel dependen. Dalam penelitian ini variabel 
moderating yang digunakan adalahreputasi auditor.Reputasi auditor yaitu auditor yang 
memiliki kemampuan dalam menyampaiakan laporan keuangan hasil audit yang akurat 
dan terpercaya. (Widayati.2008). Dalam penelitian ini reputasi auditor dilihat dari 
perusahaan yang menggunakan jasa auditor dari KAP big four, dan perusahaan yang 
menggunakan jasa auditor dari KAP non big four. Dimensi yang dapat diukur dari 
reputasi auditor adalah: 
1. Dilihat dari perusahaan yang menggunakan jasa auditor KAP big four  
2. Dilihat dari perusahaan yang menggunakan jasa auditor dari KAP non 
bigfour  
Variabel Dummy: 
 Kategori 1 = KAP big four 
 Kategori 0 = KAP non big four 
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Prosedur Pengumpulan Data 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif, yaitu data yang berbentuk angka 
dan jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data sekunder 
merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung atau melalui media perantara 
yang diperoleh atau media dicetak oleh pihak lain. Sumber data diperoleh dari laporan 
keuangan hasil audit tahunan dan laporan perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010-2015. Dengan akses melalui situs web Bursa 
Efek Indonesia (www.idx.co.id). Teknik pemilihan sampel menggunakan metode 
purposive sampling. 
 
Metode Analisis Data 
Untuk menguji hipotesis, maka digunakan metode logistic regression karena 
variabel dependen pada penelitian merupakan variabel kategori yang memiliki skala 
nominal yaitu timeliness of financial reporting yang diukur dengan skala nominal. 



















    
               
    
                  
TL =  Peluang timeliness of financial reporting 
1-TL =  Peluang ketidaktepatan waktu pelaporan keuangan 
X1 =  profitabilitas (ROE) 
X2 =  Leverage (DER) 
X3 =  Umur perusahaan 
X4 =  Audit delay 
X5 =  Ukuran perusahaan 
X6 =  Internal auditor 
Z =  Reputasi auditor  
e        =  residual  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Objek Penelitian 
  Data diperoleh dari annual report perusahaan manufaktur tahun 2010 sampai 
dengan tahun 2015 dapat diketahui bahwa jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) adalah sebanyak 143 perusahaan. Dari jumlah tersebut, 
perusahaan yang dapat diambil menjadi sampel penelitian ini adalah sebanyak 38 
perusahaan. Sumber data dari (www.idx.ci.id, diakses 12-19 Juni 2016) dan library 
BEI. Penentuan jumlah sampel dilalukan dengan purposive sampling, dengan kriteria 
pengambilan sampel yang telah ditentukan.  
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Deskripsi Sampel Penelitian 
Berdasarkan seleksi pemilihan sampel sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, 
maka dapat diperoleh 38 perusahaan setiap tahun yang memenuhi kriteria sampel, 
sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 228 (38x6) 
perusahaan yang dapat dilihat dalam tabel berikut. 
 
Tabel 1 
 Sampel Penelitian 
 
1. Analisis Deskriptif  
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisa data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku umum atau 
generalisasi. Pada penelitian ini, statistik deskriptif dipisahkan untuk variabel kualitatif 
dan kuantitatif untuk memudahkan interpretasi data. 
 
A. Timeliness of financial reporting 
Tabel 2 
Y_Timeliness of Financial Report 
Analisis Deskriptif Variabel Kualitatif 
 Frequency Percent 
Valid Tidak tepat waktu 85 37,3 
Tepat waktu 143 62,7 
Total 228 100,0 
 
Dari seluruh sampel penelitian yang terdiri dari 38 perusahaan selama periode 
2010-2015, sebagian besar observasi telah tepat waktu melaporkan laporan keuangan di 
BEI (62.7 persen), sedangkan sisanya (37.3 persen) tidak tepat waktu melaporkan 
laporan keuangan di BEI. 
B. Internal Auditor 
 
No. Keterangan Jumlah 
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2015 143 
2 Perusahaan listed-nya tidak konsisten (25) 
3 Laporan keuangan perusahaan yang  tidak konsisten, disajikan 
dalam matan uang dollar, dan EAT tidak positif 
(80) 
4  Sampel penelitian 38 
( Jumlah sampel 38x6 tahun penelitian) 228 
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Analisis Deskriptif Variabel Kualitatif 
 Frequency Percent 
Valid Tidak memiliki internal auditor 7 3,1 
Memiliki internal auditor 221 96,9 
Total 228 100,0 
 
Peran internal audit di dalam suatu perusahaan adalah menyediakan jasa 
pemeriksaan maupun penilaian terhadap pengawasan, kinerja, resiko serta tata kekola 
(governance)perusahaan publik atau privat dalam rangka pencapaian visi dan misi 
perusahaan.Dari seluruh observasi dalam penelitian ini, hampir keseluruhan observasi 
memiliki internal auditor (96.9 persen), hanya sebagian kecil saja (3.1 persen) yang 
tidak memiliki internal auditor. 
C. Reputasi Auditor 
Tabel 4 
Analisis Deskriptif Variabel Kualitatif 
  Z_ Moderasi_Reputasi_Auditor 
 Frequency Percent 
Valid KAP non big four 102 44,7 
KAP big four 126 55,3 
Total 228 100,0 
 
Penggunaan auditor menurut klasifikasinya (KAP big four dan KAP non 
bigfour) merupakan salah satu keputusan penting yang dbuat oleh perusahaan untuk 
menggunkana jasa auditor.Dalam penelitian ini, klasifikasi auditor yang digunakan 
cukup seimbang antara auditor dari KAP big four dan auditor dari KAP non big 
four.Dapat dilihar dari persentase observasi yang menggunakan kantor akutansi publik 
big four adalah sebesar 55.3 persen, sedangkan sisanya (44.7 persen) menggunakan 
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Tabel 5 
Analisis Deskriptif Variabel Kuantitatif 
 N Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
X1_profitabilitas 228 0,00 1,44 0,2046 0,26747 
X2_leverage 228 0,02 40,37 1,3240 3,39665 
X3_Umur_perusah
aan 
228 0,00 38,00 16,0509 8,80017 
X4_Audit_Delay 228 17,00 149,00 80,8158 18,88923 
X5_Ukuran_perusa
haan 
228 13,37 30,84 23,1405 5,55612 
Valid N (listwise) 228     
 
A. Profitabilitas  
Profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 
mencari keuntungan.Rasio ini juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajemen 
suatu perusahaan, Kasmir (2012:196).Dari hasil statistik deskriptif menunjukkan rata-
rata nilai profitabilitas pada penelitian ini adalah 0.2046.Dari seluruh sampel penelitian 
yang terdiri dari 38 perusahaan selama periode 2010-2015, nilai profitabilitas terendah 
adalah 0.00 yang terjadi di perusahaan AISA pada tahun2015.Sedangkannilai 
profitabilitas tertinggi adalah 1.44 yang terjadi di perusahaan MLBI pada tahun 2014. 
 
B. Leverage 
Leverage adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan dalam 
membiayai hutang perusahaan atau mengukur sejauh mana perusahaan dibiayai dengan 
hutang. Semakin tinggi leverage keuangan berarti perusahaan memiliki banyak hutang 
pada pihak luar sehingga resiko keuangan menjadi semakin tinggi karena mengalami 
kesulitan keuangan, dalam Handayani dan Wirakusuma (2013).Hasil analisis statistik 
deskriptif menunjukkan rata-rata nilai leverage pada penelitian ini adalah 1.3420.Dari 
seluruh sampel penelitian yang terdiri dari 38 perusahaan selama periode 2010-2015, 
nilai leverage terendah adalah 0.02 yang terjadi di perusahaan DLTApada tahun 
2011.Sedangkannilai leverage tertinggi adalah 40.37 yang terjadi di perusahaan SULI 
pada tahun 2012 
 
C. Umur perusahaan 
Umur perusahaan merupakan salah satu atribut perusahaan yang mencerminkan 
seberapa lama perusahaan exist dalam pasar, dalam Megy (2012). Hasil analisis 
deskriptif menunjukkan rata-rata nilai umur perusahaan pada penelitian ini adalah 
16.05 tahun.Dari seluruh sampel penelitian yang terdiri dari 38 perusahaan manufaktur 
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yang terdaftar di BEI selama periode 2010-2015, nilai umur perusahaan terendah 
adalah 0 tahun 2010 yang terjadi di perusahaan MLBI. Sedangkannilai umur 
perusahaan tertinggi adalah 38 tahun yang terjadi di perusahaan SMCB pada tahun 
2015. 
 
D. Audit delay 
Audit delay adalah rentang waktu penyelesaian pelaksanaan audit laporan 
keuangantahunan, yang diukur secara kuantitatif berdasarkan jumlah hari yang 
dibutuhkan untuk memperoleh laporan dari auditor independen atas audit laporan 
keuangan tahunan perusahaan yang diukur dari sejak tanggal tahun tutup buku sampai 
tanggal laporan auditor independen, dalam Permatasari (2012). Dari hasil analisis 
deskriptif yaitu rata-rata nilai audit delay pada penelitian ini adalah 80.81 hari.Dari 
seluruh sampel penelitian yang terdiri dari 38 perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
BEI selama periode 2010-2015, nilai audit delay terendah adalah 17 hari yang terjadi di 
perusahaan MLBI pada tahun 2012. Sedangkannilai audit delay tertinggi adalah 149 
hari yang terjadi di perusahaan SULI pada tahun 2012. 
 
E. Ukuran perusahaan 
Ukuran perusahaan dalam penelitian ini diukur berdasarkan besar asset yang 
dimiliki oleh perusahaan. Menurut Sudarmadji dan Sularto (2007) dalam Mareta 
(2015), total assets dipilih sebagai proksi dari variabel ukuran perusahaan karena total 
assets lebih stabil dan representatif dalam menunjukkan ukuran perusahaan 
dibandingkan dengan kapitalisasi pasar dan penjualan yang sangat dipengaruhi oleh 
permintaan dan penawaran.Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata nilai 
ukuran perusahaan pada penelitian ini adalah 23.14.Dari seluruh sampel penelitian 
yang terdiri dari 38 perusahaan manufaktur yang terdaftar si BEI selama periode 2010-
2015, nilai ukuran perusahaan terendah adalah 13.37 yang terjadi di perusahaan RICY 
pada tahun 2011.Sedangkannilai ukuran perusahaan tertinggi adalah 30.84 yang terjadi 
di perusahaan IMAS pada tahun 2015. 
 
2. Analisis Inferensial 
Analisis inferensial pada penelitian ini dilakukan dengan 2 tahap(2 
persamaan).Tahap pertama adalah melakukan regresi logistic antara variabel 
independen dengan variabel dependen.Tahap kedua adalah melakukan regresi logistic 
antara variabel independen disertai dengan moderasi dengan variabel dependen.Hal ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah variabel moderasi mempunyai pengaruh 
menguatkan atau melemahkan efek variabel independen terhadap variabel dependen. 
 
2.1. Uji Kesesuaian model/Uji Hosmer Lemeshow 
Adapun hipotesis dari Goodness of Fit Test menggunakan Uji Hosmer Lemeshow 
adalah:  
Ho: model mampu menjelaskan data 
H1: model tidak mampu menjelaskan data 
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H0 akan ditolak bila nilai signifikansi uji berada di bawah 0.05. 
Adapun hasil pengujian Hosmer Lemeshow untuk kedua tahap tersebut adalah: 
Tahap 1: 
Tabel 6 
Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 




Hosmer and Lemeshow Test 
Step Chi-square Df Sig. 
1 8,647 8 0,373 
 
Pada kedua tahap tersebut, nilai signifikansi uji sudah berada di atas 0.05 yaitu 0.486 
untuk tahap 1 dan 0.373 untuk tahap 2. Hal ini berarti untuk kedua tahap H0 gagal 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa model pada kedua tahap tersebut sudah 
mampu menjelaskan data. 
 
2.2 Uji Simultan/Likelihood 
Adapun hipotesis dari simultan menggunakan Uji Chi Square Omnibus Test adalah:  
H0: 0=1=2 =3 =4 =5=6 = 0 (tidak ada variabel yang berpengaruh signifikan 
terhadap timeliness of financial reportingke BEI) 
H1: minimal ada satu i yang tidak nol (minimal terdapat satu variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap timeliness of financial reportingke BEI). 
H0 akan ditolak bilai nilai signifikansi uji berada di bawah 0.05. 
Adapun hasil pengujian Omnibus Test untuk kedua tahap tersebut adalah: 
Tahap 1: 
Tabel 8 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 
 Chi-square Df Sig. 
Step 1 Step 86,700 6 0,000 
Block 86,700 6 0,000 
Model 86,700 6 0,000 
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Tahap 2:  
Tabel 9 
Omnibus Tests of Model Coefficients 
 Chi-square df Sig. 
Step 1 Step 88,727 9 0,000 
Block 88,727 9 0,000 
Model 88,727 9 0,000 
 
Pada kedua tahap tersebut, nilai signifikansi uji berada di bawah 0.05 yaitu 
0.000 untuk tahap 1 dan 0.000 untuk tahap 2. Hal ini berarti untuk kedua tahap H0 
ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa minimal terdapat satu variabel yang 
berpengaruh signifikan terhadap ketepatan waktu pelaporan ke BEI. 
 
2.3. Uji Parsial/Uji Wald 
Adapun hipotesis dari Simultan menggunakan Uji Wald adalah:  
H0: i=0 (variabel i tidak berpengaruh signifikan terhadap timeliness of 
financialreportingke BEI) 
H1: i= 0 (variabel i berpengaruh signifikan terhadap timeliness of financial reportingke 
BEI) 
H0 akan ditolak bilai nilai signifikansi uji berada di bawah 0.05. 
Adapun hasil pengujian Wald Test untuk kedua model tersebut dilihat pada tabel model 
1 dan model 2 sebagai berikut: 
Model 1: Tanpa Moderasi 
 
Tabel 10 
Variables in the Equation 
 B Sig. 
Step 1
a
 X1_profitabilitas 2,257 0,010 
X2_leverage -0,168 0,453 
X3_Umur_perusahaan -0,022 0,332 
X4_Audit_Delay -0,093 0,000 
X5_Ukuran_perusahaan 0,047 0,147 
X6_Internal_audit(1) 1,543 0,181 
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Model 2: Dengan Moderasi 
Tabel 11 
Variables in the Equation 
 B Sig. 
Step 1
a
 X1_profitabilitas 3,423 0,018 
X2_leverage -0,371 0,340 
X3_Umur_perusahaan -0,027 0,506 
X4_Audit_Delay -0,093 0,000 
X5_Ukuran_perusahaan 0,043 0,199 
X6_Internal_audit 1,640 0,164 
Moderasi_roe -0,628 0,198 
Moderasi_leverage 0,802 0,598 
Moderasi_umur 0,006 0,989 
Constant 7,358 0,000 
 
Berdasarkan kedua tabel di atas, dapat dilihat bahwa untuk tahap 1 maupun 
tahap 2 hanya variabel profitabilitas dan audit delay yang berpengaruh signifikan 
terhadap ketepatan waktu pelaporan laporan keuangan ke BEI. Terlihat juga bahwa 
moderasi tidak berpengaruh terhadap efek profitabilitas, leverage, dan umur perusahaan 
dalam mempengaruhi ketepatan waktu pelaporan. 
 
2.4. Uji Koefisien Determinasi/ Nagelkerke  
Tahap 1: 
Tabel 12 
Uji Koefisien Determinasi/ Nagelkerke 
Model Summary 
Step -2 Log likelihood Cox & Snell R 
Square 
Nagelkerke R Square 
1 214,457
a
 0,316 0,431 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates 
changed by less than, 001. 
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Nilai Nagelkerke R square sebesar 0.431 berarti variasi timeliness of financialreporting 
mampu dijelaskan oleh variabel sebesar independen 43.1 persen sisanya dipengaruhi 
variabel lain di luar model. 
Tahap 2: 
Tabel 13 
Uji Koefisien Determinasi/ Nagelkerke 
Model Summary 




 0,322 0,440 
a. Estimation terminated at iteration number 7 because parameter estimates 
changed by less than, 001. 
 
Nilai Nagelkerke R square sebesar 0.440 berarti variasi timeliness of financial 
reportingmampu dijelaskan oleh variabel sebesar independen dan moderasi 44.0 persen 
sisanya dipengaruhi variabel lain di luar model. 
 









Percentage Correct  Y_ketepatan_waktu 
 ,00 1,00 
Step 1 Y_ketepatan_wa
ktu 
0,00 51 34 60,0 
1,00 18 125 87,4 
Overall Percentage   77,2 
 
Terlihat pada classification table bahwa model tahap 1 mampu memprediksi 
dengan tingkat akurasi sebesar 77.2 persen, merupakan tingkat akurasi yang cukup baik 
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 Y_ketepatan_waktu Percentage 
Correct  0,00 1,00 
Step 1 Y_ketepatan_waktu 0,00 50 35 58,8 
1,00 19 124 86,7 
Overall Percentage   76,3 
 
Terlihat pada classification table bahwa model tahap 2 mampu memprediksi 
dengan tingkat akurasi sebesar 76.3  persen, merupakan tingkat akurasi yang cukup 
baik dalam pengklasifikasian datanya. 
 
2.6 Interpretasi Model 
Model Regresi tahap 1 
  [
 
   
]   7.156+ 2.257*profitabilitas – 0.168*leverage – 0.022*umur perusahaan – 
0.093*audit delay + 0.047*ukuran perusahaan + 1.543*internal  
Model Regresi tahap 2 
  [
 
   
]   7.358+ 3.423*profitabilitas – 0.371*leverage – 0.027*umur perusahaan – 
0.093*audit delay + 0.043*ukuran perusahaan + 1.640*internal audit – 0.628*reputasi 
auditor*profitabilitas+0.802*reputasi auditor*leverage + 0.006reputasi auditor*umur 
perusahaan. 
 
ANALISIS HASIL PENELITIAN 
 
Pengaruh profitabilitas terhadap timeliness of financial reporting 
Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini adalah profitabilitas berpengaruh 
positif terhadap timeliness of financial reporting. Berdasarkan hasil pengujian Wald 
Test untuk kedua model tersebut dilihat pada tabel model 1dan model 2 di atas dapat 
diketahui bahwa profitasbilitas bernilai positif sebesar β1 = 2,257 dengan nilai 
signifikansi 0,010 < 0.05 pada pengujian model 1. Sedangkan pengujian model 2 
sebesar β1= 3,423 dengan nilai signifikansi 0,018 < 0.05. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting. 
 
Pengaruh leverage terhadap timeliness of financial reporting 
Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini adalah leverage berpengaruh 
negatif terhadap timeliness of financial reporting. Berdasarkan hasil pengujian Wald 
Test untuk kedua model tersebut dilihat pada tabelmodel 1dan model 2 di atas dapat 
diketahui bahwa leverage bernilai negatif sebesar β2 = -0,168 dengan nilai signifikansi 
0,453> 0.05 pada pengujian model 1. Sedangkan  β2= -0,371 dengan nilai signifikansi 
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0,340> 0.05 pada pengujian model 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa leverage 
tidak berpengaruh terhadap timeliness of financial reporting.  
 
Pengaruh umur perusahaan terhadap timeliness of financial reporting 
Hipotesis ketiga yang diajukan dalam penelitian ini adalah umur perusahaan 
berpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting. Berdasarkan hasil 
pengujian Wald Test untuk kedua model tersebut dilihat pada tabelmodel 1dan model 2 
di atas dapat diketahui bahwa umur perusahaan bernilai negatif sebesar β3 = -0,022 
dengan nilai signifikansi 0,332 > 0.05 pada pengujian model 1. Sedangkan β3= -0,027 
dengan nilai signifikansi 0,506> 0.05 pada model pengujian model 2. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap timeliness of financial 
reporting.  
 
Pengaruh audit delay terhadap timeliness of financial reporting 
Hipotesis keempat yang diajukan dalam penelitian ini adalah audit delay berpengaruh 
negatif terhadap timeliness of financial reporting. Berdasarkan hasil pengujian Wald 
Test untuk kedua model tersebut dilihat pada tabel model 1dan model 2 di atas dapat 
diketahui bahwa audit delay bernilai negatif dengan nilai β4 = -0,093 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0.05 pada pengujian model 1. Sedangkan β4= -0,093 dengan nilai 
signifikansi 0,000 < 0.05 pada pengujian model 2. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
audit delay berpengaruh negatif terhadap timeliness of financial reporting. 
 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap timeliness of financial reporting 
Hipotesis kelima yang diajukan dalam penelitian ini adalah ukuran perusahaan 
berpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting. Berdasarkan hasil 
pengujian Wald Test untuk kedua model tersebut dilihat pada tabel model1dan model 2 
di atas dapat diketahui bahwa ukuran perusahaan bernilai positif sebesar β5 = 0,047 
dengan nilai signifikansi 0,147 > 0.05 pada pengujian model 1. Sedangkan β5= 0,043 
dengan nilai signifikansi 0,199 > 0.05 pada pengujian model 2. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap timeliness of 
financial reporting. 
 
Pengaruh internal auditor terhadap timeliness of financial reporting 
Hipotesis keenam yang diajukan dalam penelitian ini adalah internal auditor 
berpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting. Berdasarkan hasil 
pengujian Wald Test untuk kedua model tersebut dilihat pada tabelmodel 1dan model 2 
di atas dapat diketahui bahwa internal auditor bernilai positif sebesar β6 = 1,543 dengan 
nilai signifikansi 0,181 > 0.05 pada pengujian model 1. Sedangkan β6 = 1,640 dengan 
nilai signifikansi 0,164 > 0.05 pada model pengujian model 2. Sehingga dapat 
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Reputasi auditor memoderasi hubungan antara profitabilitas terhadap timeliness 
of financial reporting. 
Hipotesis ketujuh yang diajukan dalam penelitian ini adalah reputasi auditor dapat 
memperkuat berpengaruh positif antara profitabilitas terhadap timeliness of financial 
reporting. Berdasarkan hasil pengujian Wald Test untuk model 2 dapat dilihat pada 
tabelmodel 2 di atas dapat diketahui bahwa reputasi auditor yang memperkuat pengaruh 
profitabilitas terhadap timeliness of financial reporting bernilai negatif sebesar β7 = -
0,628 dengan nilai signifikansi 0,198 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
reputasi auditor tidak dapat memperkuat pengaruh profitabilitas terhadap timeliness of 
financial reporting. 
 
Reputasi auditor memoderasi hubungan antara leverage terhadap timeliness of 
financial reporting. 
Hipotesis kedelapan yang diajukan dalam penelitian ini adalah reputasi auditor dapat 
memperkuat berpengaruh negatif antara leverage terhadap timeliness of financial 
reporting. Berdasarkan hasil pengujian Wald Test untuk model 2 dapat dilihat pada 
tabelmodel 2 diketahui bahwa reputasi auditor yang memperkuat pengaruh negatif 
leverage terhadap timeliness of financial reporting bernilai negatif sebesar β8 = 0,802 
dengan nilai signifikansi 0,598 > 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa reputasi 
auditor tidak dapat memperkuat pengaruh leverage terhadap timeliness of financial 
reporting.  
 
Reputasi auditor memoderasi hubungan antara umur perusahaan terhadap 
timeliness of financial reporting. 
Hipotesis kesembilan yang diajukan dalam penelitian ini adalah reputasi auditor dapat 
memperkuat berpengaruh positif antara umur perusahaan terhadap timeliness of 
financial reporting. Berdasarkan hasil pengujian Wald Test  untuk model 2 dapat dilihat 
pada tabel model 2 di atas dapat diketahui bahwa reputasi auditor dapat memperkuat 
pengaruh positif umur perusahaan terhadap timeliness of financial reportingbernilai 
positif sebesar β9 = 0,006 dengan nilai signifikansi 0,989 > 0.05. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa reputasi auditor tidak dapat memperkuat pengaruh umur 
perusahaan terhadap timeliness of financial reporting. 
 
PEMBAHASAN HASIL PENELITIAN 
 
1. Profitabilitasberpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting. 
Kesimpulan dari hasil pengujian regresi logistik untuk pengujian hipotesis 
pertama terhadap variabel profitabilitas (ROE), yaitu secara empiris menunjukkan 
bahwa profitabilitas (ROE) berpengaruh positif terhadap timeliness of financial 
reportingkeBEI. Semakin tinggi nilai profitabilitas maka akan memiliki kecenderungan 
semakin tinggi untuk melaporkan laporan keuangan tepat waktu. Hasil penelitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Qomari (2016), Joened dan Damayanthi 
(2016), Megy (2012), Putra dan Ramantha (2015) yang menyatakan bahwa 
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2. Leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap timeliness of financial reporting. 
Leverage (DER) tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu pelaporan 
keuangn. Kesimpulan dari hasil pengujian regresi logistik untuk pengujian hipotesis 
kedua terhadap variabel leverage (DER), yaitu secara empiris menunjukkan bahwa 
belum cukup bukti menyatakan bahwa leverage (DER) berpengaruh negatif terhadap 
timeliness of financial reportingke BEI. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Astuti (2007), Pratama (2012) yang melalukan pengujian leverage 
(DER) terhadap timeliness of financial reporting dengan menggunakan regresi logistik 
yang menunjukkan bahwa secara statistik leverage (DER) tidak berpengaruh terhadap 
timeliness of financial reporting. Menurut Schwart dan Soo (1996) dalam Herlyaminda 
(2013) mengungkapkan bahwa perusahaan yang mengalami kesulitan keuangan 
cenderung tidak tepat waktu dalam menyampaikan laporan keuangan dibandingkan 
perusahaan yang tidak mengalami kesulitan keuangan.  
 
3. Umur perusahaan berpengaruh positif terhadap timeliness of financial 
reporting. 
  Umur perusahaan (AGE) tidak berpengaruh terhadap timeliness of financial 
reporting. Kesimpulan dari hasil pengujian regresi logistik untuk hipotesis ketiga yaitu 
variabel umur perusahaan (AGE) secara empiris menunjukkan bahwa belum cukup 
bukti menyatakan umur perusahaan (AGE) berpengaruh terhadap timeliness of financial 
reporting ke BEI. Hasil ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Wahab, et 
al (2012), Megy dan Arfianti (2012) yang melakukan pengujian menggunakan regresi 
logistik untuk menguji pengaruh umur perusahaan terhadap timeliness of financial 
reporting di BEI, hasilnya menunjukkan bahwa umur perusahaan (AGE) tidak 
berpengaruh terhadap timeliness of financial reporting di BEI.  
 
4. Audit Delay berpengaruh negatif terhadap timeliness of financial reporting. 
  Audit delay berpengaruh terhadap timeliness of financial reporting.  Artinya  
hipotesis keempat pada penelitian ini dapat diterima, dan berdasarkan hasil pengujian 
regresi logistik menunjukkan bahwa nilai audit delay  negatif. Berdasarkan hasil 
pengujian regresi logistik pada penelitian ini, variabel auditdelay berpengaruh negatif  
terhadap timeliness of financial reporting ke BEI. Hasil ini sesuai dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Megy dan Arfianti (2012) yang menyatakan bahwa audit delay 
berpengaruh terhadap timeliness of financial reporting. 
 
5. Ukuran perusahaan berpengaruh secara positif terhadap timeliness of financial 
reporting. 
Dari hasil pengujian regresi logistik untuk hipotesis kelima yaitu variabel 
ukuranperusahaan (SIZE) secara empiris menunjukkan bahwa belum cukup 
buktimenyatakan ukuran perusahaan (SIZE) berpengaruh terhadap ketepatan 
waktupelaporan  keuangan ke BEI. Artinya hipotesis kelima ditolak. Hasil ini konsisten 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Pratama dan Adiwibowo (2012), Wahab et al 
(2012), Pratama dan Haryanto (2014), Mareta (2015) yang menunjukkan bahwa ukuran 
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6. Internal auditor berpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting. 
Dari hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa internal auditor tidak berpengaruh 
terhadap timeliness of financial reporting. Hasil pengujian regresi logistik untuk 
hipotesis keenam yaitu variabel internal auditor secara empiris menunjukkan bahwa 
belum cukup bukti menyatakanaudit internal berpengaruh terhadap timeliness of 
financial reporting.  Artinya hipotesis keenam ditolak. Hal ini dikarenakan baik 
perusahaan yang memiliki struktur internal auditor atau tidak cenderung akan memiliki 
performans perusahaan yang baik dapat menyajikan laporan keuangan dengan baik 
maka akuntan publik yang akan mengaudit perusahaan tersebut tidak akan mengalami 
masalah terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Hasil ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh beberapa peneliti antara lain Rachmawati 
(2008), Pratama dan Haryono (2014), Putri et al (2015),  yang menunjukkan bahwa 
variabel internal auditor tidak berpengaruh terhadap timeliness of financial reporting ke 
BEI. 
 
7. Reputasi auditor memperkuat pengaruh positif antara profitabilitas terhadap 
timeliness of financial reporting. 
Reputasi auditor tidak dapat memperkuat hubungan antara profitabilitas terhadap 
timeliness of financial reporting. Kesimpulan dari hasil pengujian regresi logistik untuk 
hipotesis ketujuh yaitu belum cukup bukti menyatakan variabel reputasi auditor 
memoderasi profitabilitas. Artinya hipotesis ketujuh ditolak. Hasil ini konsisten dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Wirakusuma (2013) dengan 
menggunakan model analisis Moderated regression Analysis (MRA) yang menyatakan 
bahwa reputasi auditor memperlemah pengaruh profitabilitas terhadap timeliness of 
financial reporting.  
 
8. Reputasi auditor memperkuat pengaruh antara leverage terhadap timeliness of 
financial reporting. 
Reputasi auditor tidak dapat memperkuat hubungan antara leverage terhadap timeliness 
of financial reporting. Kesimpulan hasil pengujian regresi logistik untuk hipotesis 
kedelapan, belum cukup bukti menyatakan variabel reputasi auditor memoderasi 
leverage. Artinya hipotesis kedelapan ditolak. Hasil ini berbeda dengan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Handayani dan Wirakusuma (2013) dengan 
menggunakan model analisis Moderated regression Analysis (MRA) yang menyatakan 
bahwa reputasi auditor dapat memperkuat pengaruhnegatif  leverage terhadaptimeliness 
of financial reporting. 
 
9. Reputasi auditormemperkuat pengaruh positif hubungan antara umur 
perusahaan terhadap timeliness of financial reporting. 
Reputasi auditor tidak dapat memperkuat hubungan antaraumur perusahaan terhadap 
timeliness of financial reporting.Kesimpulan hasil pengujian regresi logistik untuk 
hipotesis kesembilan, belum cukup bukti menyatakan variabel reputasi auditor 
memoderasi umur perusahaan. Artinya hipotesis kesembilan ditolak. Hasil ini selaras 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Megy dan Arfianti (2012), Laia dan Irawati 
(2006) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh reputasi auditor terhadap 
hubungan umur perusahaan dengan timeliness of financial reporting.  
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Hasil pengujian dengan menggunakan logistic regression terhadap data-data dalam 
penelitaian maka dapat disimpulakan sebagai berikut: 
1. Profitabilitas (ROE) berpengaruh positif terhadap timeliness of financial reporting, 
dan artinya hipotesis pertama (H1) diterima.  
2. Leverage (DER) tidak signifikan berpengaruh terhadap timeliness of financial 
reporting, dan artinya hipotesis kedua  (H2) ditolak.  
3. Umur perusahaan tidak signifikan berpengaruh terhadap timeliness of financial 
reporting, dan artinya hipotesis ketiga (H3) ditolak.  
4. Audit delay berpengaruh negatif terhadap timeliness of financial reporting, dan 
artinya hipotesis keempat (H4) diterima. 
5. Ukuran perusahaan tidak signifikan berpengaruh terhadap timeliness of financial 
reporting, dan artinya hipotesis kelima (H5) ditolak. 
6. Internal auditor tidak signifikan berpengaruh terhadap timeliness of financial 
reporting, dan artinya hipotesis keenam (H6) ditolak. 
7. Reputasi auditor tidak dapat memperkuat profitabilitas (ROE) berpengaruh 
terhadap timeliness of financial reporting, dan artinya hipotesis ketujuh (H7) 
ditolak 
8. Reputasi auditor tidak dapat memperkuat leverage (DER) berpengaruh terhadap 
timeliness of financial reporting, dan artinya hipotesis kedelapan (H8) ditolak 
9. Reputasi auditor tidak dapat memperkuatumur perusahaan berpengaruh terhadap 




Keterbatasan dalam penelitian ini antara lain: 
1. Dalam penelitian ini terdapat data-data yang tidak lengkap atau tidak tersedia 
sehingga dapat memperkecil jumlah sampel dalam penelitian ini. 
2. Pada penelitian ini peneliti hanya fokus pada perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2010-2015. 
3. Pada penelitian ini peneliti hanya meneliti periode penelitian enam tahun. 
4. Pada penelitian ini varaibel reputasi auditor, internal auditor dan timeliness 




A. Bagi peneliti selanjutnya: 
1. Memperbanyak jumlah perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian 
sehingga dapat diperoleh hasil penelitian yang lebih baik. 
2. Diharapkan menambah periode penelitian 
3. Disarankan agar menggunakan variabel moderasi selain reputasi auditor, karena 
terbukti reputasi auditor tidak bisa menjadi moderasi yang memperkuat 
pengaruh hubungan  antara profitabilitas (ROE), leverage (DER), dan umur 
perusahaan terhadap timeliness of financial reporting. 
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4. Disarankan agar menggunakan skala rasio untuk pengukurang variabel reputasi 
auditor, internal auditor dan timeliness  
B. Bagi parainvestor yang ingin menanamkan modal pada suatu perusahaan 
manukfatur hendaknya cermat dalam mengikuti informasi perkembangan 
perubahan harga saham yang fluktuatif juga perlu memperhatikan kondisi 
perusahaan, salah satunya adalah memperhatikan ketepatan waktu dalam 
menyampaikan pelaporan keuangan ke publik. 
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